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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan faktor-faktor hambatan belajar 
siswa dalam pembelajaran IPS di SMP Negeri 12 Padang serta mengidentifikasi upaya yang 
dilakukan guru untuk mengatasi hambatan tersebut. Manfaat penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi bahan evaluasi bagi guru, siswa, dan pihak sekolah dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran IPS. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif serta menggunakan teori Robert K Merton. Data diperoleh melalui 
observasi, wawancara dengan guru dan siswa, serta dokumentasi hasil belajar. Subjek 
penelitian adalah siswa kelas VII SMP Negeri 12 Padang, khususnya kelas VII.6 yang 
memiliki tingkat ketuntasan belajar terendah. Teknik analisis data menggunakan reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
 
Kata kunci: Hambatan belajar, Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), Faktor Internal, Faktor 
Eksternal, Upaya Guru. 
 
Abstract: This study aims to describe the factors that hinder students’ learning in Social 
Studies at SMP Negeri 12 Padang and to identify the strategies employed by teachers to 
address these obstacles. The findings are expected to serve as an evaluation material for 
teachers, students, and schools to improve the quality of Social Studies learning. The 
research method used was qualitative research with a descriptive approach and Robert K. 
Merton's theory. Data were obtained through observation, interviews with teachers and 
students, and documentation of learning outcomes. The subjects were seventh-grade students 
at SMP Negeri 12 Padang, specifically class VII.6, which had the lowest level of learning 
completion. Data analysis techniques used data reduction, data presentation, and conclusion 
drawing. 
 
Keywords: Learning Barriers, Social Studies, Internal Factors, External Factors, Teacher 
Efforts. 
 
PENDAHULUAN 

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang didirikan oleh pemerintah sebagai 
tempat untuk belajar dan mengajar yang dilakukan oleh siswa sebagai pelajar dan guru 
sebagai pendidik atau seorang yang memberikan materi Pelajaran. Pendidikan merupakan 
proses pewarisan budaya untuk meningkatkan harkat dan martabat manusia dan berlangsung 
sepanjang hayat, dilaksanakan di lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat. Pendidikan 
merupakan tanggung jawab bersama antar keluarga, sekolah, dan pemerintah. Dalam arti 
sederhana pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia untuk membina kepribadiannya 
sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan (Palawa, 2024). 
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Pendidikan merupakan usaha manusia untuk membina kepribadian sesuai dengan nilai-
nilai di masyarakat atau sebagai upaya membantu peserta didik untuk mengembangkan dan 
meningkatkan pengetahuan, kecakapan, nilai, sikap dan pola tingkah laku yang berguna bagi 
hidup (Nasution, 2022.). Menurut (Somantri et al.,   2001)  bahwa begitu pentingnya, peran 
pendidikan sering dianggap sebagai kekuatan. Sedangkan Brownhill (Dalam Ridwan, 2014), 
menyebut pendidikan sebagai sebuah alat kontrol sosial. Dari kedua pendapat tersebut dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan adalah suatu proses pembelajaran pola-pola kelakuan 
manusia menurut apa yang diharapkan oleh masyarakat. 

Dalam UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan 
didefinisikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Sehubungan dengan tujuan pendidikan tersebut, pemerintah berupaya untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan agar dapat menghasilkan sumber daya manusia yang cerdas, berkualitas, 
berkarakter dan berbudaya. Peningkatan kualitas sumber daya manusia dapat ditempuh 
melalui perbaikan sistem pendidikan yang mengarah pada pembentukan karakter siswa sejak 
tingkat pra-sekolah sampai perguruan tinggi (Safinaz, 2021). 

Berdasarkan observasi awal peneliti pada pada tanggal  16-20 Juni 2025 di SMP Negeri 
12 Padang, bahwa ditemukan masih banyak siswa yang mengalami hambatan dalam mata 
pembelajaran IPS terpadu. Kemudian dengan adanya masalah yang ditemukan  selama 
observasi dilakukan seperti siswa banyak tidak memperhatikan guru saat belajar IPS, 
mengobrol dengan temannya, meribut saat guru menjelaskan pembelajaran IPS, peneliti 
melakukan wawancara awal mengenai hambatan siswa dalam belajar IPS dengan Bapak 
Mardi S.Pd dan Ibuk Nurmaini, S.Pd yang merupakan guru mata pelajaran IPS kelas VII di 
SMP Negeri 12 Padang pada tanggal 16 Juni 2025. Berdasarkan hasil wawancara tersebut, 
Pembelajaran IPS kelas VII di SMP Negeri 12 Padang masih didominasi oleh  metode 
ceramah serta penyajiannya ya ng masih  kurang interaktif sehingga mengurangi semangat 
belajar siswa. Serta adanya masalah di dalam diri siswa dan masalah dari luar siswa yaitu ada 
faktor internal dan eksternal. Faktor internal dari dalam diri siswa tidak mengerti, tidak 
memahami, tidak menyukai pembelajaran IPS, meribut, berbicara dengan temannya, keluar 
masuk, kelelahan dan sering terlambat, faktor dari luar diri siswa kurang memadai fasilitas 
belajar, metode yang digunakan guru, kurikulum yang berubah-ubah, perubahan cuaca, 
kurangnya orang tua dalam memperhatikan belajar anaknya dirumah, siswa ketergantungan 
hp bermain game di rumahnya. Dalam wawancara tersebut, peneliti juga mendapatkan  data 
penilaian semester ganjil dari kelas VII.1-VII.9 untuk dijadikan sebagai objek penelitian di 
SMP Negeri 12 Padang. Data tersebut dituangkan dalam bentuk tabel berikut ini: 
Tabel 1.1  Hasil Penilaian Akhir Semester Genap Tahun Ajaran 2024/2025 Mata Pelajaran 
IPS Kelas VII di SMP Negeri 12 Padang 

Berdasarkan hasil tabel di atas, terdapat nilai PAS kelas VII.1-VII.9 yang tuntas dan 
tidak tuntas. Nilai siswa yang mendapatkan nilai PAS tuntas dan tertinggi terdapat di kelas 
VII.7, sedangkan nilai siswa yang mendapatkan tidak tuntas dan terendah terdapat di kelas 
VII.6. Permasalahan tersebut dibuktikan dengan mewawancarai beberapa siswa pada tanggal 
4 Agustus yang bernama diperoleh informasi bahwasannya dalam  metode yang digunakan 
guru tidak bervariatif sehingga siswa menjadi bosan dan bermalas-malasan saat pembelajaran 
IPS berlangsung di kelas. Tidak hanya itu pendekatan guru dan siswa kurang terjalin dengan 
baik, apabila kondisi ini di biarkan berlanjut, dikhawatirkan pembelajaran IPS di kelas VII.6 
semakin mengalami hambatan. Berdasarkan hal tersebut penulis memfokuskan penelitian 
pada kelas VII.6 untuk itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan judul  “Hambatan 
Siswa Dalam Belajar IPS di SMP Negeri 12 Padang”. 
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METODE PENELITIAN 
Pendekatan yang akan digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Menurut Moleong (dalam Abdul, 2023) 
penelitian kualitatif deskriptif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan, dll secara holistic, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, 
pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
alamiah. Sedangkan menurut M. Sobry Sutikno (dalam Safarudin 2023) Penelitian kualitatif 
deskriptif sebagai salah satu metodologi dalam penelitian belum memiliki definisi yang baku 
dan disepakati penggunaannya secara umum. Kendati demikian, definisinya dapat 
disimpulkan lebih komprehensif-integratif melalui penelusuran definisi-definisi yang telah 
dikemukakan oleh para ahli, sehingga membentuk sebuah definisi yang utuh. 

Sumber informasi (narasumber) atau informan adalah aktor kunci dalam penelitian 
lapangan merupakan anggota yang dihubungi peneliti dan yang menjelaskan atau 
menginformasikan tentang lapangan. Walaupun hampir setiap orang dapat menjadi seorang 
informan, tidak setiap orang menjadi informan yang baik. Dengan demikian tidak setiap 
informan dipilih menjadi informan dalam penelitian kualitatif, tetapi informan kunci atau 
informan yang baik. Penentuan atau pemilihan informan dalam penelitian ini menggunakan 
teknik purposive sampling. purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian kualitatif untuk memilih partisipan atau kasus yang paling 
relevan dan informatif untuk penelitian. Alasan peneliti menggunakan teknik purposive 
sampling karena peneliti mengambil sampel yang mempunyai karakteristik, kriteria atau sifat 
tertentu (Abdul, 2023). 

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data diperoleh, apabila 
penelitian menggunakan wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber data disebut 
responden yaitu orang yang merespon dan menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti baik 
pertanyaan secara tertulis maupun lisan. 

Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpulan 
data dari objek pengumpulan data perorangan, kelompok dan organisasi (Sugiyono, 2018). 
Data ini tidak tersedia dalam bentuk terkompilasi ataupun dalam bentuk file-file. Data ini 
harus dicari melalui narasumber atau dalam istilah teknisnya responden, yaitu orang yang kita 
jadikan objek penelitian atau orang yang kita jadikan sebagai sarana mendapatkan informasi 
ataupun data.” Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 
kepada pengumpul data. 

Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung 
melalui media perantara. Artinya, data ini tidak dikumpulkan oleh langsung peneliti 
melainkan dari sumber yang telah ada sebelumnya, seperti dokumen, literatur, atau data yang 
dikumpulkan oleh pihak lain. Menurut (Sugiyono, 2018) data sekunder ialah “sumber data 
yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data”. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

SMP Negeri 12 Padang merupakan salah satu sekolah menengah pertama negeri yang 
berada di Kota Padang, Provinsi Sumatera Barat. Sekolah ini memiliki komitmen dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan melalui penyediaan sarana dan prasarana yang memadai 
serta tenaga pendidik yang kompeten di bidangnya. Dengan jumlah siswa yang cukup banyak 
pada setiap tahun ajaran, SMP Negeri 12 Padang terus berupaya menciptakan lingkungan 
belajar yang kondusif bagi seluruh peserta didik. 

Namun, dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), masih terdapat 
sejumlah kendala yang dihadapi. Sebagian siswa menganggap mata pelajaran IPS kurang 
menarik karena metode pembelajaran yang digunakan guru cenderung konvensional, seperti 
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ceramah dan pemberian tugas melalui buku teks. Akibatnya, siswa menjadi kurang aktif 
dalam mengikuti pembelajaran, sehingga berdampak pada rendahnya minat belajar dan 
pemahaman terhadap materi yang disampaikan. 

Berdasarkan Tabel 5.2 dapat diketahui bahwa jumlah siswa kelas VII.6 yang belum 
tuntas pada mata pelajaran IPS adalah sebanyak 28 orang. Nilai yang diperoleh siswa 
bervariasi mulai dari yang paling rendah yaitu 28 atas nama Qodar Ali, hingga yang 
mendekati nilai ketuntasan yaitu 68 atas nama Cut Annisa Nadira. Dari data tersebut terlihat 
bahwa sebagian besar siswa memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan 
Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan sekolah. Hanya terdapat enam siswa di kelas tersebut 
yang dinyatakan tuntas, sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa masih 
mengalami kesulitan dalam memahami materi IPS. 

Jika dilihat lebih rinci, sebagian besar nilai siswa berada pada rentang 40–60, yang 
menunjukkan kategori rendah hingga sedang. Hal ini mengindikasikan bahwa siswa masih 
memiliki pemahaman yang terbatas terhadap materi yang diajarkan, serta kurang optimal 
dalam mengikuti proses pembelajaran. Perbedaan nilai yang cukup mencolok antar siswa 
juga menunjukkan adanya variasi kemampuan intelektual dan konsentrasi dalam belajar. 
Kondisi ini sejalan dengan temuan wawancara yang menyatakan bahwa terdapat siswa yang 
mampu memahami dengan cepat, siswa yang berada pada tingkat sedang, dan siswa yang 
lambat dalam memahami materi. Dengan demikian, data tabel ini memperkuat temuan bahwa 
faktor internal seperti kemampuan intelektual, motivasi, dan minat belajar, serta faktor 
eksternal seperti suasana kelas dan metode mengajar guru, memiliki peranan penting dalam 
memengaruhi hasil belajar siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui wawancara dengan guru dan 
siswa, serta didukung data observasi dan dokumentasi, diketahui bahwa hambatan belajar 
yang dialami peserta didik kelas VII pada mata pelajaran IPS disebabkan oleh adanya 
pengaruh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang dimaksud meliputi 
kemampuan intelektual siswa yang beragam, motivasi belajar yang masih rendah, serta minat 
belajar yang belum optimal. Perbedaan kemampuan intelektual menyebabkan adanya variasi 
hasil belajar, di mana sebagian siswa dapat dengan cepat memahami penjelasan guru, 
sementara sebagian lainnya membutuhkan waktu lebih lama bahkan harus mendapat 
bimbingan khusus. 

Sekolah merupakan lingkungan internal yang sangat menentukan keberhasilan belajar 
siswa. Ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai, metode mengajar guru yang 
variatif, serta suasana kelas yang kondusif akan sangat membantu siswa memahami materi. 
Sebaliknya, jika fasilitas terbatas, metode mengajar monoton, dan suasana kelas kurang 
mendukung, maka siswa akan mudah kehilangan fokus dan motivasi untuk belajar. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan siswa kelas VII.6 di SMP Negeri 12 
Padang diketahui bahwa kemampuan intelejensi siswa berbeda-beda. Ada siswa yang mudah 
memahami materi yang disampaikan guru, ada siswa yang memiliki kemampuan sedang 
dalam memahami materi dan ada pula siswa yang lamban dalam memahami materi dari guru. 
Seorang guru sudah sepantasnya menyadari tingkat intelegensi siswa baik yang positif 
maupun negatif, yang dapat menimbulkan kesulitan belajar pada siswa yang bersangkutan. 
Karena itu guru harus mengetahui tingkat kecerdasan IQ anak agar dapat membimbing siswa-
siswanya sehingga tidak mengalami kesulitan. Oleh karena itu guru berusaha untuk 
memahami karakteristik siswa agar dapat memberikan pengajaran sesuai dengan kemampuan 
yang dimiliki siswa. 

Dengan demikian, guru perlu melakukan pendekatan pembelajaran yang lebih variatif, 
diferensiatif, dan menyesuaikan dengan karakteristik siswa, sehingga kesenjangan hasil 
belajar dapat diminimalisasi dan tujuan pembelajaran dapat tercapai secara lebih merata. 
Pendekatan pembelajaran yang variatif tidak hanya terbatas pada metode ceramah, tetapi juga 



e-ISSN: 2747-7538, p-ISSN: 2746-7538  Volume 6, Issue 2, Mei 2026 

 

405 | Page 

dapat dikombinasikan dengan diskusi kelompok, tanya jawab, penggunaan media 
pembelajaran interaktif, serta penerapan model pembelajaran berbasis proyek atau problem 
solving. Melalui variasi tersebut, siswa tidak hanya pasif mendengarkan penjelasan guru, 
melainkan juga terlibat aktif dalam proses belajar yang dapat meningkatkan motivasi dan 
daya serap mereka terhadap materi. 

Minat belajar merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan siswa dalam mengikuti 
proses pembelajaran. Siswa yang memiliki minat tinggi akan menunjukkan sikap antusias, 
fokus memperhatikan penjelasan guru, mencatat materi, serta mengerjakan tugas dengan 
baik. Sebaliknya, siswa yang kurang berminat terhadap suatu pelajaran cenderung pasif, 
malas, dan lebih banyak melakukan aktivitas di luar pembelajaran, seperti berbicara dengan 
teman atau bahkan membolos. Tidak adanya minat terhadap pelajaran akan menimbulkan 
kesulitan belajar, yang dapat diamati dari cara siswa mengikuti pelajaran, kelengkapan 
catatan, maupun keaktifan dalam kelas. 

Selain data wawancara, hasil observasi peneliti juga menunjukkan hal serupa. Dalam 
proses pembelajaran IPS, terdapat siswa yang fokus, aktif menjawab pertanyaan, dan 
mencatat dengan baik. Namun, tidak sedikit pula siswa yang justru sibuk mengobrol, tidak 
mencatat, dan kurang memperhatikan guru saat menyampaikan materi. 

Berdasarkan temuan tersebut, penulis berpendapat bahwa minat belajar memiliki peran 
penting dalam menentukan keberhasilan siswa. Sejalan dengan teori pendidikan, minat 
merupakan perasaan senang, suka, dan ketertarikan terhadap suatu hal tertentu. Jika minat 
siswa terhadap pelajaran rendah, maka proses penyerapan materi dalam otak akan terganggu, 
dan pada akhirnya menimbulkan kesulitan belajar. Oleh sebab itu, guru perlu mencari strategi 
pembelajaran yang mampu membangkitkan minat siswa, misalnya melalui metode yang lebih 
variatif, penggunaan media pembelajaran yang menarik, serta pemberian motivasi yang 
berkesinambungan agar siswa lebih terlibat aktif dalam pembelajaran IPS. 
 
KESIMPULAN 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan mengenai faktor-faktor yang 
memengaruhi hambatan belajar siswa kelas VII pada mata pelajaran IPS di SMP Negeri 12 
Padang, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hambatan belajar tersebut dipengaruhi oleh 
dua faktor utama, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal mencakup 
indikator sekolah, motivasi belajar, dan minat belajar, sedangkan faktor eksternal mencakup 
indikator pengaruh teman sebaya dan lingkungan sekitar. Kesimpulan per indikator tersebut 
dapat diuraikan sebagai berikut. 
a. Faktor Internal 

1. Sekolah 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor sekolah yang meliputi sarana, prasarana, 
serta metode pembelajaran guru berperan besar dalam memengaruhi kesulitan belajar 
siswa. Walaupun SMP Negeri 12 Padang sudah memiliki ruang kelas dan fasilitas 
pendukung seperti laboratorium, perpustakaan, dan UKS, pemanfaatannya belum 
optimal dalam mendukung pembelajaran IPS. Guru masih dominan menggunakan 
metode ceramah, sehingga siswa kurang terlibat aktif dalam proses belajar. Suasana 
kelas juga kurang kondusif karena masih ada siswa yang mengobrol, tidak fokus, 
bahkan keluar masuk kelas saat pembelajaran berlangsung. Kondisi ini menunjukkan 
bahwa peran sekolah dalam mengelola fasilitas, suasana kelas, dan metode 
pembelajaran sangat menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam memahami materi 
IPS. 

2. Minat  dan Motivasi Belajar 
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Faktor minat belajar juga menjadi salah satu penyebab utama kesulitan siswa. Hasil 
observasi menunjukkan bahwa sebagian siswa tidak memiliki ketertarikan yang cukup 
terhadap mata pelajaran IPS, sehingga mudah merasa jenuh dan enggan untuk 
membaca maupun mengulang materi. Mereka lebih banyak bergantung pada penjelasan 
guru tanpa berusaha mencari referensi tambahan. Minimnya minat belajar ini 
berdampak pada kurangnya partisipasi aktif, rendahnya konsentrasi, serta lemahnya 
penguasaan materi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa rendahnya minat 
belajar siswa turut menjadi hambatan yang signifikan dalam pencapaian hasil belajar. 
 

b. Faktor Eksternal 
1. Teman Sebaya 

Dari sisi eksternal, pengaruh teman sebaya terbukti memiliki dampak yang besar 
terhadap proses belajar siswa. Temuan di lapangan menunjukkan bahwa sebagian siswa 
terganggu fokusnya karena sering diajak mengobrol atau bermain saat guru sedang 
menjelaskan materi. Interaksi negatif dengan teman sebaya ini mengakibatkan siswa 
tidak mendengarkan penjelasan dengan baik, sehingga pemahaman materi menjadi 
terhambat. Namun, bagi siswa yang memiliki lingkaran pertemanan positif, mereka 
lebih termotivasi untuk belajar bersama, berdiskusi, dan saling membantu dalam 
mengerjakan tugas. Hal ini membuktikan bahwa teman sebaya dapat menjadi faktor 
pendorong sekaligus penghambat keberhasilan belajar. 

2. Lingkungan Sekitar 
Faktor lingkungan sekitar, baik keluarga maupun tempat tinggal, juga menjadi 
penyebab munculnya kesulitan belajar. Beberapa siswa mengaku kurang mendapatkan 
perhatian dari orang tua terkait kegiatan belajar di rumah, sehingga mereka tidak 
memiliki bimbingan yang memadai. Selain itu, kondisi lingkungan yang ramai dan 
penuh gangguan membuat siswa sulit berkonsentrasi ketika belajar. Lingkungan yang 
kurang mendukung ini menyebabkan proses belajar siswa tidak berjalan maksimal, 
meskipun mereka memiliki potensi yang baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa dukungan keluarga dan kondisi lingkungan sekitar sangat menentukan 
keberhasilan siswa dalam mencapai hasil belajar IPS. 

 
Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini perlu sekiranya disampaikan beberapa saran, yang 
mungkin akan berguna bagi pihak SMP Negeri 12 Padang, saran tersebut diantaranya sebagai 
berikut: 

Terdapat faktor-faktor hambatan belajar yang dialami siswa di SMP Negeri 12 Padang 
melalui hal itu hendaknya faktor hambatan belajar siswa perlu untuk ditanggapi lebih serius 
lagi, karena hal ini tentu akan berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik dan kualitas 
pembelajaran di sekolah. Kemudian guru juga sebaiknya lebih maksimal dalam melakukan 
upaya mengatasi kesulitan belajar siswa di SMP Negeri 12 Padang. 

Guru IPS di SMP Negeri 12 Padang hendaknya lebih meningkatkan kreativitasnya 
dalam pembelajaran, menciptakan pembelajaran yang aktif, aman, nyaman dan 
menyenangkan bagi peserta didik. 

Sekolah sebaiknya menyediakan bimbingan belajar tambahan atau kegiatan remedial 
bagi siswa yang mengalami kesulitan belajar agar mereka dapat mengejar ketertinggalan 
materi dan meningkatkan motivasi belajar. 

Orang tua diharapkan lebih aktif memberikan perhatian dan dukungan kepada anak 
dalam proses belajar di rumah, menciptakan lingkungan rumah yang kondusif, dan memantau 
perkembangan akademik anak secara berkala. 
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Sekolah dapat meningkatkan pengawasan dan pembinaan terhadap interaksi sosial 
siswa di kelas, sehingga pengaruh teman sebaya yang negatif dapat diminimalisir dan tercipta 
suasana belajar yang lebih fokus. 
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